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DASAR 

1. Kuliah Kerja Nyata Program kegiatan lapangan yang berusaha untuk

mengintegrasikan sejumlah aspek dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi

berupa pendidikan/pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada

masyarakat.

2. Pendekatan lintas interdisipliner dan komprehensif. KKN 

dilaksanakan oleh mahasiswa lintas fakultas, jurusan, dan prodi yang 

berbeda. Mahasiswa 1 kelompok di desa/kelurahan minimal berasal dari

2 fakultas dan 3 prodi berbeda.

3. Pendekatan lintas sektoral. KKN membutuhkan kerjasama antar

instansi dan lembaga dalam proses pengabdian, pemberdayaan, dan

pembangunan. 

4. Pragmatis dan partisipatif. Program yang direncanakan dan

dilaksanakan harus mampu menyelesaikan persoalan dan bermanfaat

bagi masyarakat.



TUJUAN 

1. Melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi berupa kegiatan

pendidikan/pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

2. Membentuk kesadaran masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang aman

dan meningkatkan empati mahasiswa terhadap persoalan di tengah

masyarakat. 

3. Memberdayakan masyarakat berupa pemberdayaan sosial, ekonomi

masyarakat, UMKM, kesehatan, dan penyelamatan lingkungan.

4. Mendekatkan UBHARA Surabaya supaya terlibat aktif dalam menyelesaikan

sejumlah persoalan yang terjadi di tengah masyarakat berkaitan dengan

pemberdayaan, pembangunan, dan melayani kebutuhan masyarakat.

5. Bersinergi dengan masyarakat dalam percepatan pembangunan dan

mencetak kader pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

6. Mengembangkan kerjasama interdisiplin antar ilmu, bidang keahlian, dan

kelembagaan.  



SASARAN 

1. Mahasiswa memperdalam pengetahuan mahasiswa tentang cara

berpikir dan bekerja secara interdisipliner.

2. Masyarakat pedesaan dan perkotaan sebagai lokasi KKN yang 

mempunyai prospek peningkatan ketrampilan dan sumber daya.

3. Pemerintah sebagai wujud mendukung program prioritas pemerintah. 

4. Lembaga sebagai lembaga pendidikan tinggi UBHARA Surabaya 

mampu menjalin kerjasama melibatkan mahasiswa dan dosen (pihak

internal) dengan masyarakat, pemda, kelompok, paguyuban, dan

perkumpulan (eksternal) sesuai kontribusi masing-masing dengan satu

manfaat dan keuntungan bersama. 



1. Mahasiswa memperdalam pengetahuan mahasiswa tentang cara

berpikir dan bekerja secara interdisipliner, mampu memanfaatkan Ipteks, 

memberikan pengalaman dan ketrampilan kepada mahasiswa sebagai

kader pembangunan.

2. Masyarakat dan Pemerintah Daerah  memberikan bantuan pemikiran

dan tenaga dalam merencanakan serta melaksanakan pembangunan. 

Membentuk kader-kader pembangunan di masyarakat sehingga mampu

menjamin kesinanmbungan pembangunan. 

3. Perguruan Tinggi lebih terarah dalam mengembangkan Ipteks kepada

mahasiswa berupa umpan balik hasil integrasi mahasiswa dan

masyarakat. 

OUTCOME 



PERSYARATAN DAN PENDANAAN 

1. Mahasiswa terdaftar sebagai mahasiswa aktif.

2. Mahasiswa telah menempuh 100 SKS.

3. Mahasiswa sudah memprogram SKS KKN pada awal semester.

4. Surat Keterangan Sehat dari Dokter.

5. Mahasiswa sudah mendaftar online di http://kkn2020.ubhara.id/ sebagai

peserta KKN.

6. Mahasiswa bersedia menandatangani surat pernyataan kesedian

mematuhi peraturan dan tata tertib pelakasaan KKN yang ditetapkan

oleh LPPM. 

7. Biaya KKN ditetapkan melalui SK Rektor Ubhara Surabaya.
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WAKTU DAN LOKASI 

1.KKN dilaksanakan selama 2 (dua) kali setiap

semester.

2.Setiap periode KKN dilaksanakan selama 2 (dua) 

bulan.

3.Lokasi KKN dilaksanakan di seluruh wilayah

Provinsi Jawa-Timur dengan radius maksimum 100 

km dari kampus atau lokasi lain dengan persetujuan

rektor.



LOKASI 

Radius Lokasi KKN = 

100 KM



PROSEDUR PENDAFTARAN 



KEWAJIBAN DPL 

1. Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) adalah dosen tetap Ubhara

Surabaya terdaftar di Kemenristek Dikti (ber-NIDN), diusulkan oleh

LPPM, dan ditetapkan sebagai DPL berdasarkan SK Rektor.  

2. Membimbing mahasiswa ketika observasi dan survei lapangan.

3. Membantu mahasiswa dalam proses perijinan dan pelaksanaan

lapangan antara LPPM dengan sejumlah instansi di lokasi KKN. 

4. Membina dan menjaga disiplin mahasiswa agar melaksanakan tugas

dan program KKN dengan penuh tanggung jawab.

5. Membimbing mahasiswa pada setiap operasional kegiatan KKN.

6. Membentuk iklim kondusif bagi mahasiswa dan masyarakat dalam

mendukung kelancaran pelaksaaan kegiatan KKN.

http://kkn2020.ubhara.id/


7. Memantau dan mengendalikan dan mengarahkan kegiatan lapangan

KKN supaya tetap fokus sesuai dengan tujuan yang ditetapkan pada

proposal. 

8. Membimbing mahasiswa dalam penyusunan laporak akhir, pembuatan

jurnal hasil abdimas KKN, dan video dokumentasi lapangan KKN. 

9. Membantu mahasiswa dalam proses perijinan dan pelaksanaan

lapangan antara LPPM dengan sejumlah instansi di lokasi KKN. 

10. Memberikan sangsi disiplin kepada mahasiswa jika ada yang 

melakukan pelanggaran tehadap tata-tertib yang diatur pada buku

panduan KKN.

11. Memberi nilai paling lambat 7 (tujuh) hari setelah mahasiswa

menyerahkan laporan akhir pelaksanaan KKN untuk mendapatkan ACC 

dari Kepala LPPM.

KEWAJIBAN DPL 



MONITORING DAN EVALUASI 
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TERIMA KASIH


